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ABSTRAK 

Pervalensi stunting pada tahun 2017 terdapat 23% dari seluruh anak di dunia usia dibawah 5 

tahun mengalami stunting. Stunting masih merupakan masalah gizi yang menjadi tantangan bagi 

Indonesia, terdapat  36,4% anak-anak di indonesia usia dibawah 5 tahun mengalami stunting. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara tinggi badan ayah, ibu, dan orang tua 

dengan kejadian stunting. Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik dengan 

desain penelitian cross sectional, dilaksanakan di Kecamatan Pasan pada bulan Mei sampai 

Oktober tahun 2018. Populasi pada penelitian ini berjumlah 248, sampel di ambil dengan cara 

purposive sampling dengan jumlah sampel 100 responden. Data tinggi badan balita dan orang tua 

diperoleh dengan mengukur tinggi badan dengan menggunakan microtoise ketelitian 0,1 cm. 

Analisis data menggunakan uji chi square. Hasil penelitian diperoleh pervalensi ayah pendek 

sebesar 9%, pervalensi ibu pendek sebesar 15%, dan  kejadian stunitng balita 19%. Hasil uji chi 

square tidak terdapat hubungan antara tinggi badan ayah dengan kejadian stunting (p value = 

0,064), sadangkan untuk tinggi badan ibu terdapat hubungan dengan kejadian stunting (p value = 

0,000), untuk tinggi badan orang tua terdapat hubungan dengan kejadian stunting (p value = 

0,000).  

 

Kata Kunci : orang tua, stunting, anak usia 24-59 bulan 

 

ABSTRACT 

There are 23% of stunting prevalence from all children across the world that under 5 years old in 

2017 that experiencing stunting. Stunting is still a nutritional problem, that is a challenge for 

Indonesia, there are 36.4% of children in Indonesia under the age of 5 years experiencing 

stunting. The purpose of this study was to determine the relationship between height of father, 

mother, and parents with the incidence of stunting. This study was an analytic observational study 

with a cross sectional research design, carried out in Pasan Sub-District in May to October 2018. 

The total population in this study are 248, samples were taken by purposive sampling with a 

sample of 100 respondents. Data on the toddlers and parents height is obtained by measuring 

height by using a microtoise accuracy of 0.1 cm. The Data analysis that the researcher used was 

the chi square test. The results showed that the prevalence of short fathers was 9%, short mother 

prevalence was 15%, and the incidence of stunting in under-fives was 19%. The results of the chi 

square test did not have a relationship between father's height and the incidence of stunting (p 

value = 0.064), while that mother height was associated with the incidence of stunting (p value = 

0,000), for parents  height there is a relationship with the incidence of stunting ( value = 0,000). 

 

Keyword : parents, stunting, children aged 24-59 months 
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PENDAHULUAN 

Stunting adalah kondisi bayi yang gagal 

tumbuh pada usia 0-11 bulan dan anak 

balita berusia 12-59 bulan. Terjadinya 

stunting karena akibat dari kekurangan 

gizi kronis terutama dalam 1.000 hari 

pertama kehidupan sehingga anak terlalu 

pendek untuk usianya. Kekurangan gizi 

biasa terjadi sejak bayi yang masih 

dalam kandungan dan pada masa awal 

setelah bayi lahir, tetapi untuk kodisi 

stunting baru nampak setelah anak 

berusia 2 tahun (Ramayulis, 2018) 

Menurut Word Health 

Organization (WHO) tahun 2017 23% 

dari seluruh anak di dunia usia dibawah 

5 tahun mengalami stunting selang tahun 

2005-2016 yang di dominasi negara-

negara di benua Afrika. Pada wilayah-

wilayah di benua asia, prevalensi 

tertinggi stunting terjadi di Negara 

Timor Leste mencapai 50,2%. Prevalensi 

stunting  paling rendah terjadi di Negara 

Sri Lanka mencapai 14,7%. Sedangkan 

di Indonesia 36,4% anak-anak usia 

dibawah 5 tahun mengalami stunting. 

Berdasarkan rata-rata regional menurut 

WHO sebesar 33,8%, artinya kejadian  

stunting di Indonesia masih berada 

diatas rata-rata. 

Stunting masih merupakan 

masalah gizi yang menjadi tantangan 

bagi Indonesia, hal ini dapat di lihat dari 

data Kemenkes RI masih banyak 

provinsi-provinsi diindonesia yang 

mengalami stunting berada di atas target 

yang telah ditentukan oleh Kemenkes 

RI. Target persentase balita yang 

mengalami kejadian stunting adalah 

kurang dari 20%. Status gizi balita usia 

0-59 bulan melalui PSG (Pemantauan 

Status Gizi) tahun 2016 prevalensi rata-

rata balita yang mengalami stunting di 

Indonesia sebesar 27,6%, dengan kasus 

tertinggi terjadi di provinsi Sulawesi 

Barat sebesar 39,7%. Sedangkan kasus 

terendah terjadi di provinsi Sumatera 

Selatan sebesar 19,2%. Mengacu pada 

target yang ditetapkan Kemenkes RI 

hanya provinsi Sulawesi Selatan dan 

Bali yang rata-rata kejadian stunting 

berada di bawah 20% (Kemenkes RI, 

2016). 

Tujuan dari penelitian ini untuk 

mengetahui apakah ada hubungan antara 

tinggi badan orang tua dengan kejadian 

stunting pada anak usia 24-59 bulan di 

Kecamatan Pasan Kabupaten Minahasa 

Tenggara. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan adalah 

observasional analitik. Populasi 

berjumlah 248, anak yang berusia 24-59, 

sampel di ambil dengan cara purposive 

sampling dengan jumlah sampel 100 

responden. Analisis data menggunakan 

uji chi square. 
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n % n % n %

Tinggi badan ayah

Pendek 4 1,7 5 7,3 9 100

Normal 15 17,3 76 73,7 91 100
0,064

Variabel

Indikator TB/U

Stunting Tidak stunting
Total

P value

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Univariat 

Karakteristik Sampel 

Jenis kelamin laki-laki dan perempuan 

pada penelitian ini memiliki jumlah yang 

sama yaitu laki-laki sebanyak 50 anak 

(50%) dan perempuan sebanyak 50 anak 

(50%). 

 

Karakteristik Responden 

Responden dalam penelitian ini yaitu 

orang tua dan balita. Umur responden 

mulai dari umur ayah yaitu 20-60 

sedangkan ibu mulai dari umur 18-50. 

Untuk kategori umur ayah 20-30 

sebanyak 33 responden, umur 31-41 

sebanyak 47 responden, umur 42-51 

sebanyak 17 responden, dan umur 52-60 

sebanyak 3 responden. Sedangkan untuk 

kategori umur ibu 18-28 sebanyak 31 

responden, umur 29-39 sebanyak 50 

responden, dan umur 40-50 sebanyak 19 

responden. Untuk sistem pendidikan 

nasional pemerintah mewajibkan 

masyarakat memiliki pendidikan dasar 

Sembilan tahun.  Pada Penelitian ini, 

pendidikan ayah dan ibu terdapat 4 

kategori yaitu tamat SD, tamat SMP, 

tamat SMA dan S1. Berdasarkan analisa 

data hasil penelitian menunjukkan 

sebagian besar pendidikan ayah dan ibu 

tergolong baik yaitu tamat SMA 

sebanyak 63% ayah memiliki tingkat 

pendidikan yang tinggi dan sebesar 71% 

ibu yang tamat SMA. 

 

Analisis Bivariat 

Hubungan Tinggi Badan Orang Tua 

dengan Kejadian Stunting 

Tabel 1. Hubungan antara Tinggi Badan 

Ayah dengan Stunting 

 

 

 

 

 

 

Hasil uji statistik dengan uji fisher’s 

exact test menunjukkan bahwa tinggi 

badan ayah dengan kejadian stunting 

tidak terdapat hubungan. 

penelitian ini di dukung oleh 

beberapa penelitian salah satunya 

penelitian yang dilakukan penelitian 

yang dilakukan Ngaisyah 2016, pada 

penelitian Ngaisyah tinggi badan ayah 

tidak mempunyai hubungan dengan 

kejadian stunting. Faktor genetik 

merupakan modal dasar dalam mencapai 

hasil akhir proses tumbuh kembang. 

Pesan genetik yang diturunkan oleh 

orang tua dan tersimpan dalam 

deocsiribose nucleic acid (DNA) akan 

menampilkan bentuk fisik dan potensi 

bayi. Meski faktor genetik merupakan 

faktor bawaan, namun faktor ini 

bukanlah satu-satunya faktor yang 
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n % n % n %

Tinggi badan ibu

Pendek 9 2,8 6 12,2 15 100

Normal 10 16,2 75 68,8 85 100
0,000

Variabel

Indikator TB/U

Stunting Tidak stunting
Total

P value

menentukan tumbuh kembang bayi 

(Fikawati, 2015). Terdapat 2 faktor yang 

mempengaruhi stunting yaitu faktor 

secara tidak langsung dan secara 

langsung. Faktor secara tidak langsung 

yaitu pendidikan, kemiskinan, sosial 

budaya, ketahanan pangan, pola asuh, 

kesehatan lingkungan dan pelayanan, 

sedangkan untuk faktor secara langsung 

yaitu asupan makanan, penyakit infeksi 

(Trihono, 2015). 

 

Tabel 2. Hubungan antara Tinggi Badan 

Ibu dengan Stunting 

 

 

 

 

 

 

Hasil uji fisher’s exact test menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan tinggi ibu 

dengan kejadian. 

Tinggi badan maternal 

mempengaruhi pertumbuhan linier untuk 

generasi yang akan datang selama masa 

periode pertumbuhan. Pengaruh ini 

meliputi faktor genetik dan non-genetik, 

di antaranya efek nutrisi antara generasi 

yang mempengaruhi pertumbuhan 

dimana terjadi hambatan capaian tinggi 

badan sesuai potensi genetik terutama 

pada masyarakat berpendapatan rendah 

atau menengah (Addo, 2013). 

penelitian Agustiningrum 

sejalan dengan penelitian ini, bahwa  

untuk tinggi badan ibu dengan kejadian 

stunting terdapat hubunga  pada balita 

usia 24-59 bulan. Hasil penelitian 

berbeda terdapat pada penelitian yang 

dilakukan  oleh Ngaisyah tahun 2016 

menjelaskan bahwa antar tinggi badan 

ibu tidak memiliki hubungan yang 

bermakna dengan kejadian stunting. 

 

Tabel 3. Hubungan antara Tinggi Badan 

Orang Tua dengan Stunting 

 

 

 

 

 

 

Hasil uji statistik dengan uji fisher’s 

exact test menunjukkan tinggi orang tua 

dengan kejadian stunting terdapat 

hubungan. 

Terdapat penelitian yang sejalan 

dengan ini yang dilakukan oleh Hapsari 

2018 di wilayah kerja Puskesmas 

Banyudono II di Kabupaten Boyolali 

menyatakan terdapat hubungan tinggi 

badan orang tua dengan kejadian 

stunting.  

 

KESIMPULAN 

1. Prevalensi anak stunting untuk 

penelitian ini sebesar 19% dan 

n % n % n %

Tinggi badan orang

Pendek 13 4,6 11 19,4 24 100

Normal 6 14,4 70 61,6 76 100
0,000

Variabel

Indikator TB/U

Stunting Tidak stunting
Total

P value
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prevalensi anak dengan tinggi badan 

normal sebesar 81% 

2. Prevalensi tinggi badan ayah normal 

91% dan prevalensi ayah pendek 9%. 

Prevalensi tinggi badan ibu normal 

85% sedangkan prevalensi ibu 

pendek 15% 

3. tinggi badan ayah dengan kejadian 

stunting pada anak usia 24-59 bulan 

tidak terdapat hubungan 

4. terdapat hubungan tinggi badan ibu 

dengan kejadian stunting pada anak 

usia 24-59 bulan 

5. tinggi badan orang tua dengan 

kejadian stunting terdapat hubungan 

pada anak usia 24-59 bulan 

 

SARAN 

1. Untuk bisa meningkatkan lagi serta 

mengembangkan program-program 

yang berkaitan dengan promosi 

kesehatan dan meningkatan gizi 

dalam hal mendukung dan 

mencegah terjadinya stunting. 

2. Perlu penelitian selanjutnya yang 

meneliti variable yang berkaitan 

degan stunting  yaitu penyakit 

infeksi, pengetahuan ibu, sosial 

ekonomi, berat badan lahir rendah. 
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